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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang masalah pola asuh orangtua dan sikap birrul walidain
sebenarnya sudah pernah dilakukan. Berikut beberapa penelitian yang telah
membahas masalah tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Afifah (2011), Jurusan
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga yang
berjudul “Pengaruh Pola Asuh Demokratis Orangtua Terhadap Sikap Birrul
Walidain Anak Di Mts Ma’arif 3 Grabag Kabupaten Magelang”. Penelitian
ini membahas tentang pola asuh demokratis orangtua dan sikap birrul
walidain anak. Pola asuh demokratis merupakan suatu bentuk pola asuh yang
memperhatikan dan menghargai kebebasan anak nhamun kebebasan yang tidak
mutlak dan dengan bimbingan yang penuh pengertian antara kedua belah
pihak yaitu antara anak dan orang tua. Indikator untuk mengukur pola asuh
demokratis yaitu bermusyawarah dalam membuat peraturan Kkeluarga,
bermusyawarah dalam memecahkan problem yang dihadapi anak,
mendengarkan dan mempertimbangkan keinginan dan pendapat anak,

memberikan pujian kepada anak ketika melakukan hal yang baik dan lain-lain.
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Sedangkan yang dimaksud dengan sikap birrul walidain anak yaitu perilaku
yang dilakukan anak yang ditimbulkan dari orangtua. Indikator untuk
mengukur sikap birrul walidain anak yaitu berbicara sopan pada orangtua,
bertingkah laku santun pada orangtua, menjawab panggilan orangtua ketika
dipanggil, mendoakan orangtua serta membantu orangtua. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh
demokartis orangtua terhadap sikap birrul walidain anak di MTs Ma’arif 3
Grabag Kabupaten Magelang tahun 2011. Penelitian ini menggunakan
pendekatan non eksperimen dan menggunakan rancangan penelitian kuantitaif
berupa korelasi.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Siti Khotijah (2011), Jurusan
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga
dengan judul “Hubungan Pola Asuh Authtoritatif dengan Sikap Berbakti pada
Orang Tua pada Remaja di Banjarsari, Bancak Kecamatan Bancak
Kabupaten Semarang”. Penelitian ini membahas tentang pola asuh
authoritatif dan sikap berbakti pada orangtua. Pola asuh authoritatif
merupakan model pengasuhan orangtua yang dilakukan dengan cara
menghargai kemampuan anak, memberikan kebebasan kepada untuk memilih
apa yang dikehendaki, memperhatikan dan menghargai pendapat anak, serta
hak dan kewajiban antara anak dan orangtua diberikan secara seimbang.
Sedangkan yang dimaksud dengan sikap berbakti pada orangtua yaitu berbuat

kebaikan kepada orangtua (Ibu Bapak). Indikator untuk mengukur sikap birrul
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walidain remaja yaitu memenuhi panggilan orangtua, melayani orangtua
ketika diperlukan, patuh menjalankan perintah orangtua serta bersifat jujur.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara pola asuh authoritatif orang tua dengan sikap berbakti anak
pada kedua orang tua studi pada remaja di Dusun Banjarsari Desa Bancak
Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang tahun 2011. Penelitian ini
meruapakan penelitian survey.

Penelitian selanjutnya oleh Winarti (2011), Jurusan Bimbingan dan
Penyuluhan Islam Fakultas llmu Dakwah dan lImu Komunikasi Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, yang berjudul “Pengaruh Pola
Asuh Orangtua Terhadap Pembentukan Akhlak Anak Usia 7-12 Tahun di
Ketapang Tangerang”. Penelitian ini membahas pola asuh orangtua yaitu pola
asuh demokratis, permisif, otoriter dan penelantar. Masing-masing pola asuh
tersebut mempunyai indikator masing-masing, dalam penelitian ini indikator-
indikator tersebut digunakan untuk mengukur pola asuh mana yang
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak anak usia 7-12 tahun. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orangtua berpengaruh positif
terhadap pembentukan akhlak anak usia 7-12 tahun di Ketapang Tangerang.
Metode penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey.

Penelitian selanjutnya oleh Muhammad Nur Rizki (2015) Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
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Yogyakarta, yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Orangtua terhadap Akhlak
Anak Kelas 5 Sekolah Dasar Unggulan Aisyiyah Bantul”. Didalam
penelitiannya membahas tentang pola asuh orangtua yaitu pola asuh
demokratis, otoriter dan permisif. Selain itu peneliti ini juga membahas
tentang akhlak anak yaitu segala tingkah laku atau sikap baik buruk yang
melekat pada anak, dilakukan secara spontan tanpa dibuat-buat dan tanpa
perlu pemikiran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pola
asuh orangtua tipe demokratis, permisif dan otoriter terhadap akhlak anak
kelas 5 SD Unggulan Aisyiyah. Pengaruh yang terjadi merupakan pengaruh
yang positif. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif
model korelasional.

Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Hubungan Antara Pola Asuh
Orangtua dengan Sikap Birrul Walidain Remaja di Dusun Wonorejo,
Banyuwangi, Bandongan, Magelang”. Adapun perbedaannya dengan
penelitian-penelitian diatas diataranya ialah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Afifah yaitu mengenai pola asuh
demokratis orangtua dan sikap birrul walidain anak. Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan tidak hanya sekedar membahas pola asuh demokratis
tetapi juga akan membahas pola asuh otoriter dan permisif serta
membahas sikap birrul walidain remaja yaitu remaja yang berumur 12-15

tahun.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khotijah yaitu mengenai pola asuh
authoritatif dan sikap berbakti pada orangtua pada remaja. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan tidak hanya sekedar membahas pola asuh
authoritatif tetapi juga akan membahas pola asuh otoriter dan permisif
serta membahas sikap birrul walidain remaja yaitu remaja yang berumur
12-15 tahun.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Winarti mengenai pola asuh orangtua
(yaitu demokratis, permisif, otoriter dan penelantar) pengaruhnya terhadap
pembentukan akhlak anak usia 7-12 tahun. Sedangkan penelitian yang
akan dilakukan membahas pola asuh orangtua (yaitu demokrasi, otoriter
dan permisif) serta membahas sikap birrul walidain remaja yaitu remaja
yang berumur 12-15 tahun.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nur Rizki mengenai pola asuh
orangtua (yaitu demokratis, permisif dan otoriter) dan akhlak anak yaitu
segala tingkah laku yang baik maupun buruk yang melekat pada anak.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas sikap birrul

walidain remaja yang berumur 12-15 tahun.

Selain itu letak perbedaan yang lain ialah terdapat pada lokasi
penelitian, subjek penelitian, cara pengambilan sampel dan analisis data yang

digunakan.
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B. Kerangka Teori
1. Pola Asuh Orangtua
a. Pengertian Pola Asuh Orangtua

Orangtua dalam keluarga sebagai pemimpin sangat berperan
dalam pembentukan kepribadian anak, karena orangtua merupakan
pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Baik buruknya
kepribadian anak ditentukan oleh peranan lingkungan keluarga
khususnya orangtua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama
pada anak. Mengasuh anak merupakan proses yang sangat kompleks,
sebab ada banyak hal yang perlu diperhatikan dan dipahami oleh
orangtua dalam mengasuh anaknya. Dalam mendidik dan mengasuh
anak membutuhkan beberapa kemampuan yang perlu diperhatikan
oleh orangtua, seperti, penanaman sikap dan moral, pemberian teladan,
penanaman rasa disiplin, kecakapan dalam mengatur anak, serta
pemberian kasih sayang. Beberapa hal tersebut merupakan rangkaian
suatu pola asuh yaitu pola asuh orangtua.

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Pola dalam
KBBI Pusat Bahasa (2008: 1088), berarti model, cara, atau ragam dan
kata asuh dalam KBBI Pusat Bahasa (2008: 96) berarti menjaga
(merawat dan mendidik) anak. Kata orangtua dalam KBBI Pusat
Bahasa (2008: 987) berarti “ayah atau ibu kandung, orang yang

dianggap tua, orang yang dihormati”. Jadi, pola asuh orangtua adalah
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bentuk pembimbingan, pendidikan, dan perawatan anak yang
dilakukan oleh ayah atau ibu kandung atau orang yang dianggap tua.

Pengertian pola asuh yang dimaksud adalah usaha orangtua
untuk menjaga (merawat dan mendidik) anaknya supaya anak tumbuh
dan berkembang sesuai dengan harapan orangtua. Orangtua akan
bangga jika anaknya tumbuh dan berkembang sesuai harapannya yaitu
menjadi anak yang berbakti, patuh dan taat pada agamanya dan kepada
kedua orangtuanya.

Singgih D Gunarsa (1991) sebagaimana dikutip Tridhonanto
(2014: 4) menyatakan bahwa ‘pola asuh adalah sebagai gambaran
yang dipakai orang tua untuk mengasuh (merawat, menjaga,
mendidik) anak’.

Pola asuh yang dimaksud di sini yaitu cara orangtua dalam
mengasuh anak-anaknya dengan cara merawat yaitu dengan
memberikan kebutuhan kepada anak seperti kebutuhan fisik (minum,
makan, sandang, papan) dan pemenuhan kebutuhan psikologis (seperti
rasa aman dan rasa kasih sayang). Mengasuh anak dengan cara
menjaga agar anak senantiasa terjaga dari marabahaya dan menjaga
anak agar tidak terjerumus ke hal-hal yang negatif. Selain itu yang
dimaksud mendidik dalam mengasuh anak yaitu memberikan

pendidikan kepada anak baik pendidikan formal maupun informal.
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Orangtua juga mengajarkan norma-norma yang berlaku dimasyarakat
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Chabib Thoha (1996) sebagaimana dikutip Tridhonanto (2014:
4) menyatakan bahwa ‘pola asuh adalah suatu cara terbaik yang dapat
ditempuh orangtua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dan rasa
tanggung jawab kepada anak’.

Pola asuh yang dimaksud yaitu cara orangtua mengasuh anak
dengan cara memberikan pendidikan kepada anak sebagai wujud
tanggung jawab terhadap anak. Dengan maksud tanggung jawab yang
harus dilaksanakan, agar anak tidak mengalami kebodohan dan lemah
dalam menghadapi kehidupan pada zamannya.

Ketiga pendapat diatas dikuatkan oleh pendapat Sam Vaknin
(2009) sebagaimana dikutip Tridhonanto (2014: 4) mengutarakan
bahwa ‘pola asuh adalah sikap orangtua dalam berhubungan atau
berinteraksi dengan anak-anaknya’.

Pola asuh yang dimaksud vyaitu sikap orangtua dalam
berinteraksi dengan anak-anaknya. Sikap yang dimaksud antara lain
dari cara orangtua memberikan aturan pada anak, cara orangtua
memberi perhatian pada perlakuan anak, cara orangtua memberi
penejelasan dan aturan pada anak dan cara orangtua memberi

memotivasi pada anak.
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Jadi pengertian pola asuh orangtua merupakan cara untuk
mendidik, merawat, membimbing dan berinteraksi dengan anak agar
menjadi pribadi yang baik dalam berperilaku atau bertindak. Oleh
karena itu orangtua dalam menerapkan pola asuh pada anak-anaknya
harus berdasarkan nilai-nilai atau norma-norma.

. Bentuk-Bentuk Pola Asuh Orangtua

Menurut Stewart dan Koch (1983) dalam Tridhonanto (2014:
12) cara mendidik anak ada tiga macam, yaitu:

1) Pola Asuh Demokrasi (Authoritative Parenting)

Tridhonanto (2004: 16) menyatakan bahwa “pola asuh
demokrasi adalah pola asuh orangtua yang menerapkan perlakuan
kepada anak dalam membentuk kepribadian anak dengan cara
memprioritaskan kepentingan anak yang bersikap rasional atau
pemikiran-pemikiran”.

Pola asuh demokrasi yang dimaksud yaitu pola asuh
orangtua di mana orangtua memberi kebebasan dan kesempatan
luas kepada anak dalam mendiskusikan permasalahannya dengan
orangtua, dan orangtua mendengarkan, memberi tanggapan,
pandangan serta menghargai pendapat anak, keputusan dari
orangtua selalu dipertimbangkan dengan anak-anaknya. Akan
tetapi, orangtua tetap menentukan dalam segala pengambilan

keputusan.
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Menurut Yusuf (2004: 52) orangtua yang mendidikanak

dengan pola asuh demokrasi mempunyai ciri-ciri yaitu:

a)
b)

c)
d)

Sikap penerimaan dan kontrolnya tinggi.

Bersikap responsive terhadap kebutuhan anak

Mendorong anak untuk menyampaikan pendapat dan
pertanyaan.

Memberi penjelasan mengenai dampak perbuatan yang baik
maupun yang buruk.

Menurut Yusuf (2004: 52) pola asuh demokrasi akan

berpengaruh terhadap kepribadian dan sifat anak, antara lain:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)

Bersikap bersahabat.

Memiliki rasa percaya diri.

Mampu mengendalikan diri (self control).
Bersikap sopan.

Mau bekerja sama.

Mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.
Mempunyai arah dan tujuan hidup yang jelas.
Berorientasi terhadap prestasi

Mengasuh anak secara demokrasi sangat berpengaruh

positif terhadap masa depan anak. Seorang anak akan selalu

bersikap optimis dalam melangkah untuk mencapai dan meraih apa

yang dicita-citakan. Pendidikan dalam keluarga dikatakan berhasil

apabila terjalin hubungan yang baik dan harmonis antara orangtua

dengan anak. Baik dan buruk sikap atau perilaku anak dipengaruhi

oleh bagaimana cara orangtua menanamkan dan mengajarkan hal-

hal yang positif terhadap anak.



21

2) Pola Asuh Otoriter (Authoritarian Parenting)

Tridhonanto (2004: 12) menyatakan bahwa “pola asuh
otoriter adalah pola asuh orangtua yang lebih mengutamakan
membentuk kepribadian anak dengan cara menetapkan standar
mutlak harus dituruti, biasanya diikuti dengan ancaman-ancaman”.

Pola asuh otoriter yang dimaksud yaitu pola asuh orang tua
yang lebih mengutamakan membentuk perilaku anak dengan cara
otoriter yaitu dengan cara anak mematuhi dan menjalankan semua
kebijakan yang dibuat oleh orangtuanya dan biasanya diikuti
dengan ancaman-ancaman. Pola asuh otoriter biasanyaditandai
dengan adanya hukuman-hukuman, perilaku anak juga dibatasi
dengan aturan yang sangat ketat. Perlakuan semacam ini memang
sangat ketat, bahkan masih akan diberlakukan ketika anak tumbuh
dewasa.

Menurut Yusuf (2004: 51) orangtua yang mendidik
anaknya dengan pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

a) Sikap penerimaan rendah namun kontrolnya tinggi.
b) Suka menghukum secara fisik.
c) Bersikap mengomando

d) Cenderung emosional dan bersikap menolak.
e) Bersikap kaku (keras).
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Menurut Yusuf (2004: 51) mengasuh anak secara otoriter
akan berdampak pada berpengaruh pada kepribadian dan sifat

anak, antara lain:

a) Penakut

b) Mudah tersinggung.

c) Pemurung, tidak bahagia.

d) Mudah stres.

e) Tidak bersahabat.

f) Mudah terpengaruh.

g) Tidak mempunyai tujuan dan arah masa depan yang jelas.

Orangtua seharusnya tidak mengasuh anak dengan pola
asuh otoriter karena perlakuan orangtua yang keras terhadap anak
aakan mengakibatkan perkembangan kepribadian dan anak akan
cenderung memiliki akhlak yang tidak baik.

Pola Asuh Permisif (Permissive Parenting)

Tridhonanto (2014: 14) menyatakan bahwa “pola asuh
permisif merupakan pola asuh orangtua pada anak dalam rangka
membentuk  kepribadian anak dengan cara memberikan
pengawasan yang sangat longgar”.

Pola asuh permisif yang dimaksud yaitu merupakan suatu
cara orang tua dalam membimbing dan mendidik anak dengan cara
memberi kebebasan seluas-luasnya kepada anak. Pola asuh

permisif ditandai adanya pemberian kebebasan kepada anak untuk

melakukan sesuatu sesuai dengan keinginannya, orangtua tidak
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memberi pengarahan dan aturan terhadap anak. Sehingga anak
selalu melakukan sesuatu sesuai keinginannya walaupun terkadang
apa yang dilakukan oleh anak bertentangan dengan norma sosial
yang berlaku dimasyarakat.

Menurut Yusuf (2004: 51) orangtua yang mendidik
anaknya secara permisif mempunyai ciri-ciri, yaitut:
a) Sikap penerimaan tinggi namun kontrolnya rendah.

b) Memberikan kebebasan pada anak untuk menyatakan
dorongan/keinginannya.

Menurut Yusuf (2004: 52) mengasuh dengan cara permisif

akan berdampak pada kepribadian dan sifat anak, antara lain:

a) Bersikap impulsif dan agresif.

b) Kurang memiliki rasa percaya diri dan pengendalian diri.
c) Suka mendominasi

d) Suka memberontak.

e) Tidak jelas arah hidupnya.

f) Prestasinya rendah.

Mengasuh anak secara permisif sebaiknya dilakukan oleh
orangtua saat anak telah tumbuh dewasa, di mana seorang anak
sudah mampu memikirkan untuk dirinya sendiri dan mampu untuk
bertanggung jawab terhadap tindakan serta perbuatan yang

dilakukan.

Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh

sebagai cara mendidik anak yang baik adalah yang menggunakan pola
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asuh demokrasi, tetapi tetap mempertahankan prinsip-prinsip nilai
yang universal terutama yang berkaitan dengan Pendidikan Agama
Islam karena berpengaruh terhadap tingkah laku anak. Akan tetapi
tidak semua pola asuh demokrasi itu berdampak baik bagi
perkembangan anak, hal ini tergantung dari bagaimana cara orangtua

dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam diri anak.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orangtua
Tridhonanto (2014: 24-28) mengungkapkan bahwa perbedaan
kualitas pola asuh orangtua disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor tersebut antara lain:
1) Usia orangtua
Usia orangtua akan mempengaruhi cara orangtua dalam
menerapkan pola asuh. Hal ini bisa dilihat apabila usia terlalu
muda atau terlalu tua, maka tidak akan dapat menjalankan peran
pengasuhan secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan
psikososial.
2) Keterlibatan orangtua
Kedekatan hubungan antara ibu dan anaknya sama dengan
ayah dan anak walaupun secara kodrati ada perbedaan. Seorang
ayah tidak hanya berperan dalam memberi nafkah, tetapi juga

perlu melibatkan diri dalam pengasuhan anak.
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4)

5)

6)
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Pendidikan orangtua

Pendidikan dan pengalaman orangtua akan mempengaruhi
cara orangtua dalam menjalankan peran pengasuhan. Orangtua
akan menjadi lebih siap ketika menjalankan perannya yaitu dengan
terlibat aktif dalam upaya pendidikan anak, menjaga kesehatan
anak, serta selalu berupaya menyediakan waktu untuk anak.
Pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak

Orangtua yang memiliki pengalaman dalam mengasuh
anak, akan lebih siap dalam menjalankan peran perawatan.
Orangtua tersebut akan lebih mampu mengamati tanda-tanda
perkembangan serta pertumbuhan anak normal dan anak yang
tidak normal.
Stres orangtua

Stress yang dialami oleh orangtua baik ayah maupun ibu
akan mempengaruhi akan mempengaruhi orangtua dalam
menjalankan peran pengasuhan. Orangtua yang mengalami stress
tidak dapat memberikan pengasuhan yang optimal kepada anak.
Hubungan suami istri

Suami dan istri yang mempunyai hubungan yang harmonis
akan berpengaruh pada kemampuan mereka ketika menjalankan

peran sebagai orangtua. Merawat dan mengasuh anak dengan rasa
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bahagia dan adanya dukungan satu sama lain serta menghadapi
masalah yang ada dengan strategi yang baik/positif.
2. Sikap Birrul Walidain
a) Pengertian Sikap Birrul Walidain

Louis Thurstone, Rensis Likert dan Charles Osgood dalam
Azwar (2010: 4-5) menyatakan bahwa ‘sikap merupakan suatu bentuk
evaluasi atau reaksi perasaan’.

Pengertian sikap yang dimaksud oleh para ahli tersebut, sikap
merupakan suatu sistem evaluasi negatif atau positif, yakni ada
kecenderungan untuk menyetujui atau menolak. Sikap positif akan
terbentuk apabila rangsangan yang datang pada individu memberi
pengalaman yang menyenangkan. Sebaliknya apabila rangsangan yang
datang pada individu memberi pengalaman yang tidak menyenangkan,
maka akan timbul sikap negatif.

Pendapat senada dikemukakan Chave, Bogardus, LaPierre,
Mead dan Gordon Allport dalam Azwar (2010: 5) mengungkapkan
bahwa ‘sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap
sesuatu objek dengan cara-cara tertentu’. Kesiapan yang dimaksud
merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara
tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu rangsangan yang

menghendaki adanya respon.
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Sehingga, dapat dikatakan bahwa sikap sebagai respon, hal ini
didasari oleh proses evaluasi dalam diri individu yang pada akhirnya
akan memberikan kesimpulan berupa nilai terhadap rangsangan dalam
bentuk positif atau negatif, suka atau tidak suka, baik atau buruk.

Jadi pengertian sikap adalah suatu respon atau kecenderungan
seseorang untuk memahami, merasakan, bereaksi dan berperilaku
terhadap suatu objek yang disertai dengan perasaan tertentu. Respon
tersebut bisa berupa perasaan sedih, bahagia, marah dan lain
sebagainya tergantung bagaimana manusia itu sendiri memandang
objek tersebut.

Ilyas (2012:147) meyebutkan bahwa “birrul walidain terdiri
dari kata birru dan al walidain. Birru artinya kebajikan, al walidain
artinya dua orangtua (ibu bapak)”. Jadi birrul walidain adalah berbuat
kebajikan kepada kedua orang tua (ibu, bapak).

Asyur (1988: 13) sebagaimana dikutip Sumarliyah (2012: 34)
menyatakan bahwa birrul walidain adalah berbakti dan berbuat baik
kepada kedua orangtua, mengasihi, taat dan patuh terhadap apa yang
mereka perintahkan, melakukan hal-hal yang mereka sukai,
menyayangi dan mendoakan.

Birrul walidain yang dimaksud disini yaitu melakukan
kebaikan terhadap Bapak dan Ibu. Kebaikan yang dilakukan yaitu

dengan cara menyayangi keduanya dengan penuh kasih sayang,



28

berkata dengan lemah lembut, menghormati, mendoakan keselamatan
untuk keduanya, taat dan patuh terhadap apa yang mereka perintahkan
selagi perintahnya tidak bertentangan dengan Al-Quran dan Al-Hadits,

Berbakti kepada kedua orangtua wajib kita laksanakan kepada
Bapak dan Ibu kita masing-masing, dan hendaknya hal ini masuk
dalam prioritas yang pertama, sebelum kita berbuat baik kepada orang
lain, kecuali Nabi Agung Muhammad saw. Berbuat baik disini
mengandung makna yang luas, seperti perkataan, perbuatan, dan lain
sebagainya. Makna berbuat baik disini sudah dijelaskan dalam QS. Al-

Israa’ (17:23-24) yang berbunyi:

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka
berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah
mendidik aku waktu kecil. (QS. Al-Israa’/17: 23-24)
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Berdasarkan definisi yang telah disebutkan di atas yang
dimaksud dengan birrul walidain adalah berbuat baik kepada kedua
orangtua dalam perkataan maupun perbuatan dan berusaha

membuatnya senang.

Jadi pengertian sikap birrul walidain, yaitu segala bentuk respon
seseorang untuk berbuat kebajikan kepada kedua orangtua dalam

perkataan maupun perbuatan dan berusaha membuatnya senang.

b) Bentuk-Bentuk Sikap Birrul Walidain
Menurut Muhtar (2005) dalam Nurhuda (25: 2008) ada
berbagai cara yang bisa dilakukan seorang anak untuk dapat
mewujudkan birrul walidain, melalui cara-cara berikut:
1) Menaati perintah kedua orangtua
Menaati perintah orangtua yaitu apabila orangtua
memberikan perintah, maka sang anak harus berusaha dengan
semampunya untuk melaksanakan perintah tersebut dengan sebaik
mungkin, dan apabila tidak mampu melaksanakannya maka
bicarakanlah dan menjelaskan dengan baik-baik.
2) Menghormati dan berbuat baik kepada kedua orangtua
Penghormatan terhadap orangtua ditampilkan anak dalam
komunikasi yang baik yang dilahirkan pada seluruh sikap dan

perilakunya.
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Meminta izin dan doa restu kedua orangtua

Sehubungan dengan hal ini Rasulullah saw bersabda:

“Keridhaan Rabb (Allah) ada pada keridhaan orangtua, dan
kemarahan Rabb (Allah) ada pada kemarahan orang tua.” (HR.
Tirmidzi).

Melalui perjalanan panjang kisah hidup manusia sudah
terbukti seorang anak bisa hidup bahagia karena orangtuanya
senang dan ridho kepadanya.

Membantu tugas dan pekerjaan orangtua

Melihat kesibukan orang tua yang sedemikian padatnya.
Bapak sibuk membanting tulang mencari nafkah dan membiayai
kehidupan keluarga. Demikian juga ibu yang selalu disibukkan
dengan pekerjaan rumah bahkan sebagian ada yang merangkap
bekerja di luar rumah. Sebagai seorang anak sudah sepatutnya
membantu pekerjaan kedua orang tua untuk mengurangi beban
yang mereka tanggung.

Mendoakan kedua orangtua

Mendoakan kedua orangtua merupakan kewajiban bagi
setiap anak. Berdoa untuk mereka bukan hanya setelah mereka
meninggal dunia saja, akan tetapi orangtua yang masih hiduppun

harus didoakan.
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Sedangkan menurut llyas (2012: 152-157) cara yang bisa

dilakukan seorang anak untuk dapat mewujudkan birrul walidain,

melalui cara-cara sebagai berikut:

1)

2)

Mengikuti keinginan dan saran orangtua dalam berbagai aspek
kehidupan.

Hal ini dapat dilakukan dengan cara misalnya memilih
masalah jodoh, pekerjaan, pendidikan, maupun masalah lainnya.
Dengan catatan keinginan orangtua tersebut sesuai dengan ajaran
Agama Islam, apabila keinginan tersebut melenceng dengan ajaran
agama Islam, maka anak boleh menolaknya. Akan tetapi menolak
dengan cara yang halus dan baik, seraya meluruskannya bahwa hal
tersebut tidaklah baik.

Menghormati dan memuliakan kedua orang tua.

Sebagai seorang anak sudah sepatutnya bersikap hormat
kepada orang tuanya. Seorang Ibu yang sudah mengandung sampai
9 bulan dengan susah payah, penuh penderitaan dan ibu yang
melahirkan, mengasuh, menyusui, merawat dan membesarkan.
Seorang Bapak yang bekerja membanting tulang untuk menafkahi
istri dan anak-anaknya dan sebagai pelindung untuk mendapatkan
rasa aman dalam keluarga.

Begitu banyak cara yang bisa kita lakukan untuk

menunjukkan rasa hormat Kkita kepada orangtua, diantaranya
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memanggilnya dengan panggilan yang menunjukkan rasa hormat
dan kasih sayang, bicara dengan lemah lembut, dan tidak
mengeluarkan kata-kata kasar. Ketika hendak meninggalkan
rumah harus pamit. Apabila tidak serumah dengan orangtua
sempatkanlah untuk mengirim kabar dan menanyakan kabar
keduanya.

Membantu Ibu Bapak secara fisik dan materiil.

Sebagai seorang anak sudah sepatutnya membantu
orangtua. Misalnya secara fisik kita bisa membantu pekerjaan
rumah, seperti mencuci baju, menyapu, dan lain sebagainya.
Secara materi Kkita bisa membantu orang tua kita dengan cara
memberi sebagian hasil dari kita bekerja, baik untuk membeli
pakaian, makanan, minumam dan lain sebagainya.

Mendoakan kedua orangtua (Ibu dan Bapak).

Sebagai anak yang sholeh dan sholehah senantiasa selalu
mendoakan kedua orangtuanya agar mereka diberi ampunan atas
kesalahan yang pernah mereka lakukan dan mendoakannya agar
selalu diberi keselamatan.

Setelah orang tua meninggal dunia, birrul walidain masih bisa
diteruskan dengan cara menyelenggarakan jenazahnya dengan

sebaik-baiknya, = melunasi  hutang-hutangnya, = meneruskan
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silaturahim yang dibinanya semasa hidup, melaksanakan

wasiatnya dan mendoakannya.

Demikianlah beberapa hal diatas merupakan bentuk atau cara
birrul walidain yang bisa dilakukan seorang anak kepada kedua

orangtua ketika mereka masih hidup maupun sudah meninggal dunia.

¢) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Birrul Walidain
Menurut Yusuf (2004: 136-141) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi sikap birrul walidain, yaitu:
1) Faktor Internal (Pembawaan)

Setiap manusia yang lahir kedunia ini menurut fitrah
kejadiannya mempunyai potensi beragama atau keimanan kepada
Tuhan atau percaya adanya kekuatan diluar dirinya yang mengatur
hidup dan kehidupan alam semesta.

Dalam perkembangannya, fitrah beragama ini ada yang
berjalan secara alamiah dan ada juga yang mendapat bimbingan
dari para Rasulullah, sehingga fitrahnya itu berkembang sesuai
dengan kehendak Allah Swt. Keyakinan bahwa manusia itu
mempunyai fitrah atau kepercayaan kepada Tuhan didasarkan pada
firman Allah QS. Ar-Ruum/30: 30 yang berbunyi:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (ltulah)
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agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui
(QS. Ar-Ruum/30: 30).

2) Faktor Lingkungan (Eksternal)

Faktor fitrah beragama merupakan potensi Yyang
mempunyai  kecenderungan untuk berkembang. Namun,
perkembangan itu tidak akan terjadi manakala tidak ada faktor
luar (eksternal) yang memberikan pendidikan (bimbingan,
pengajaran dan latihan) yang memungkinkan fitrah itu
berkembang dengan sebaik-baiknya, yang termasuk dalam faktor
eksternal yaitu:

(@ Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
bagi anak, oleh karena itu peranan keluarga (orang tua) dalam
pengembangan kepribadian anak sangatlah dominan.

Hurlock (1956: 434) dalam Yusuf (2004: 138)
mengemukakan bahwa keluarga merupakan “Training Centre
bagi penanaman nilai-nilai termasuk juga nilai-nilai agama”.

Pendapat ini  menunjukkan  bahwa keluarga
mempunyai peran sebagai pusat pendidikan bagi anak untuk
memperoleh pemahaman tent ang nilai-nilai (tata krama,

sopan santun atau ajaran agama) dan kemampuan untuk
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mengamalkan atau menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, baik secara personal maupun sosial kemasyarakatan.

Oleh karena itu, sebaiknya pada saat masih berada
dalam kandungan, orang tua setidaknya lebih meningkatkan
amal ibadahnya kepada Allah seperti melaksanakan sholat
wajib, sunah, berdo’a, zikir dan membaca al-Qur’an dan
memberi sedekah dengan tujuan anak yang masih ada dalam
kandungan akan lahir menjadi anak yang sholeh dan sholehah
taat dalam beragama dan berbakti kepada orang tua. Jadi
peranan di dalam keluarga di sini sangatlah berpengaruh
dalam pembentukan karakter anak, baik buruknya keluarga ini
memberikan dampak yang positif atau negatif bagi
pertumbuhan anak menuju kedewasaannya nanti.
Lingkungan Madrasah/Sekolah

Sekolah/madrasah  merupakan  suatu  lembaga
pendidikan formal yang memiliki program sistemik dalam
melaksanakan latihan serta bimbingan pengajaran kepada
anak, suoaya mereka berkembang dan tumbuh sesuai dengan
potensinya secara optimal, baik menyangkut aspek fisik,
psikis (intelektual dan emosional), sosial maupun moral

spiritual.
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Hurlock (1959: 561) dalam Yusuf (2004: 140) memandang
bahwa lingkungan  sekolah  berpengaruh  terhadap
perkembangan perilaku anak, sebagaimana dikemukakan
bahwa:

Pengaruh sekolah terhadap perkembangan kepribadian anak
sangat besar, karena sekolah merupakan subtitusi dari
keluarga dan guru-guru subtitusi dari orang tua, Yyang
berkai_tan dengan upaya mengembangkan fitrah beragama
para siswa.

Sekolah, terutama guru agama mempunyai tugas dan
peran yang amat sangat penting dalam mengembangkan
pemahaman anak dan pembiasaan dengan mengamalkan
ibadah serta akhlak yang baik/mulia dan sikap apresiatif
terhadap ajaran agama.

Sebagai guru agama setidaknya bisa membawa anak
didiknya semua ke arah pembinaan pribadi yang sehat dan
baik. Setiap guru agama juga harus menyadari bahwa segala
sesuatu pada dirinya merupakan pembinaan bagi anak, maka
dari itu pendidikan dan pengajaran yang dilakukan secara
sengaja oleh guru agama dalam pembinaan anak didik juga
sangat penting dalam menentukan kepribadiannya.
Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan kondisi atau

situasi interaksi sosial yang berpotensi mempengaruhi
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kesadaran dan perkembangan fitrah beragama individu dalam
masyarakat (terutama anak-anak dan remaja).

Hurlock (1956: 436) dalam Yusuf (2004: 141)

memandang pengaruh kelompok teman sepergaulan terhadap
pembentukan kepribadian anak, sebagaimana dikemukakan
bahwa:
Standar atau aturan-aturan ‘gang’ (kelompok bermain)
memberikan pengaruh kepada pandangan moral dan tingkah
laku para anggotanya. Corak perilaku anak atau remaja
merupakan cermin dari corak atau perilaku warga masyarakat
(orang dewasa) pada umumnya.

Di sini  dapat dikemukakan bahwa kualitas
perkembangan perilaku anak itu bergantung pada kualitas
perilaku atau pribadi orang dewasa atau warga masyarakat.
Dalam masyarakat anak melakukan interaksi sosial dengan
teman sebayanya serta anggota masyarakat yang lain. Apabila
teman sebayanya menampakkan perilaku yang positif sesuai
dengan ajaran agama atau berakhlak mulia, maka anak
cenderung mempunyai akhlak mulia. Namun sebaliknya,
apabila teman sepergaulannya menunjukkan kebobrokan
moral maka anak akan cenderung terpengaruh untuk

berperilaku seperti temannya tersebut. Hal ini terjadi apabila

anak kurang mendapat bimbingan agama dari orangtuanya.
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Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sangatlah
berpengaruh pada perilaku keagamaan anak, ketiganya sama-sama
memberikan pengajaran, bimbingan, pembiasaan, keteladanan
dalam beribadah dan berakhlakul, serta menciptakan situasi
kehidupan yang memperlihatkan ajaran agama. Namun
lingkungan keluargalah yang sangat diutamakan karena keluarga
menjadi pusat pendidikan yang utama, pertama dan mendasar bagi
anak.

3. Remaja
a. Pengertian Remaja

Menurut Desmita (2008: 190) batasan usia remaja yang
umumnya digunakan oleh para ahli ada tiga, yaitu masa remaja awal
12-15 tahun, remaja pertengahan 15-18 tahun dan remaja akhir 18-21
tahun. Remaja awal hingga remaja akhir inilah yang disebut dengan
masa adolesen.

Maksud dari pendapat di atas yaitu seorang individu dikatakan
sudah menginjak masa remaja apabila umurnya sudah berada pada
usia antara 12 tahun sampai 21 tahun

Roger Barker dalam Yusuf (2004: 185) menyatakan bahwa
‘remaja merupakan masa peralihan atau transisi antara masa anak-anak

dan masa dewasa.
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Remaja yang dimaksud disini yaitu masa transisi antara masa
anak menuju masa dewasa. Masa transisi tersebut biasanya ditandai
dari pertumbuhan fisik, kematangan mental, sosial dan emosional.
Dengan pertumbuhan dan kematangan tersebut maka individu akan
disebut sebagai orang dewasa.

Jadi pengertian remaja merupakan peralihan atau transisi antara
masa kehidupan anak dan dewasa, ditandai dengan pertumbuhan dan
kematangan emosional, fisik, mental dan sosial dengan batasan usia 12
tahun hingga 21 tahun.

. Perkembangan Remaja
Yusuf  (2004:  192-204) mengemukakan  beberapa
perkembangan pada remaja antara lain:
1) Perkembangan Fisik
Masa remaja merupakan salah satu diantara rentangan
kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik secara cepat.
Dengan ditandai dengan matangnya organ-organ seksual.
2) Perkembangan Kognitif
Piaget dalam Yusuf (2004: 195) mengungkapkan bahwa
perkembangan kognitif pada usia remaja sudah mencapai tahap
operasi formal (operasi = kegiatan-kegiatan mental tentang

berbagai gagasan). Dengan kata lain remaja sudah dapat berfikir
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operasi formal lebih bersifat abstrak dan hipotesis, serta sistematis
dan ilmiah dalam memecahkan masalah
Perkembangan Emosi

Masa remaja merupakan puncak perkembangan emosi
yang tinggi. Perkembangan fisik, terutama organ-organ seksual
mempengaruhi emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-
dorongan baru yang dialami sebelumnya. Pada usia remaja awal,
perkembangan emosinya menunjukkan sifat yang reaktif dan
sensitif yang sangat kuat terhadap berbagai situasi sosial atau
peristiwa, emosinya bersifat negatif dan temperamental (mudah
marah/tersinggung atau mudah murung/sedih). Sedangkan remaja
akhir sudah bisa mengendalikan emosinya.
Perkembangan Sosial

Pada masa remaja berkembang “social cognition”, yaitu
kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja memahami
orang lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut minat
nilai-nilai, sifat-sifat pribadi maupun perasaannya.
Perkembangan Moral

Melalui pengalaman atau interaksi sosial dengan orangtua,
teman sebaya, guru maupun orang dewasa lainnya. Tingkat
moralitas remaja sudah lebih matang dibandingkan dengan usia

anak-anak. Mereka sudah lebih mengenal tentang nilai-nilai moral
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atau konsep-konsep moralitas, seperti keadilan, kesopanan,

kedisiplinan dan kejujuran.

Perkembangan Kepribadian

Pada masa ini ditandai dengan berkembangnya self identity

(kesadaran akan identitas atau jati dirinya).

Perkembangan Kesadaran Beragama

Kemampuan berfikir abstrak remaja memungkinkan untuk

dapat mentransformasikan keyakinan beragamnya. Dibawah ini

dijelaskan tentang kesadaran beragama remaja, yaitu:

a)

b)

Masa Remaja Awal (sekitar usia 13-16 tahun)

Pada masa ini terjadi perubahan fisik yang sangat cepat,
sehingga memungkinkan terjadinya kegoncangan kecemasan,
emosi, dan kekhawatiran. Bahkan, kepercayaan agama yang
telah tumbuh pada masa anak-anak, mungkin pula mengalami
kegoncangan. Kepercayaan kepada Tuhan kadang-kadang
terlihat sangat kuat, akan tetapi kadang-kadang menjadi
berkurang yang terlihat pada cara ibadahnya yang kadang
terlihat rajin dan terkadang terlihat malas.

Masa Remaja Akhir (17-21 tahun)
Secara psikologis, pada masa ini merupakan permulaan

masa dewasa, emosinya mulai stabil dan pemikirannya mulai



42

kritis. Dalam kehidupan beragama, remaja sudah mulai
melibatkan dirinya dalam kegiatan keagamaan.
4. Hubungan Pola Asuh Orangtua Dengan Sikap Birrul Walidain
Remaja

Sikap atau perilaku merupakan unsur penting dalam kehidupan,
baik kehidupan dalam keluarga maupun sosial. Sikap atau perilaku yang
dilakukan oleh anak kepada orangtuanya ada yang bersikap birrul
walidain (berbakti pada orangtua) dan ada juga yang bersikap uququl
walidain (durhaka pada orangtua). llyas (2012: 148) mengemukakan
bahwa birrul walidain merupakan suatu tindakan yang menunjukkan
kebaikan/kebaktian seorang anak kepada kedua orangtua.

Sikap birrul walidain sendiri memiliki beberapa aspek, yaitu
menaati perintah kedua orangtua, menghormati dan bebuat baik pada
orang tua, meminta izin dan doa restu kedua orangtua, membantu tugas
dan pekerjaan orangtua, mendoakan kedua orangtua dan apabila orangtua
telah meninggal bisa dilakukan dengan cara, menyelenggarakan
jenazahnya dengan sebaik-baiknya, melunasi hutang-hutangnya dan lain
sebagainya. Apabila anak dapat menjalankan aspek-aspek tersebut dalam
kehidupan sehari-harinya, maka sikap birrul walidain telah tertanam
dalam diri anak. Sikap birrul walidain dibentuk oleh keluarga yang
mendidiknya, karena pendidikan pertama anak diperoleh dari keluarga.

Oleh karena itu, orangtua perlu mengetahui pola asuh yang tepat dan
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diterapkan dalam keluarga sehingga dapat tercipta sikap birrul walidain
pada diri anak.

Keluarga merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku
pada anak. Hal tersebut dikarenakan anak melakukan interaksi secara
terus-menerus dengan keluarganya. Menurut W. A. Gerungan
sebagaimana dikutip Syarbini (2016: 72) mengungkapkan bahwa
‘keluarga adalah kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan
manusia’.  Karena keluarga merupakan lingkungan pertama dalam
pembentukan dan perkembangan sosial manusia termasuk dalam
pembentukan norma-norma sosial dan interaksi sosial.

Berdasarkan pengertian keluarga menurut W. A. Gerungan
disebutkan bahwa keluarga merupakan lingkungan pertama dalam
pembentukan dan perkembangan sosial manusia. Sikap-sikap Yyang
diperlihatkan orangtua kepada anaknya, cara berkomunikasi orangtua
kepada anaknya, dan bagaimana orangtua dalam mengambil keputusan
akan sangat berpengaruh pada pembentukan perilaku anak. Semua hal
yang dilakukan oleh orangtua kepada anaknya akan terekam dalam
memorinya dan akan terlihat dalam perilaku anak sehari-hari. Sehingga
orangtua perlu mengetahui bentuk pola asuh yang tepat untuk diterapkan
dalam mengasuh anaknya.

Tiap-tiap orangtua pasti akan menerapkan pola asuh yang berbeda

dalam keluarganya. Teori Diana Baumrind menjelaskan bahwa terdapat
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tiga bentuk pola asuh orangtua, yaitu pola asuh demokrasi (authoritative
parenting), pola asuh otoriter (authoritarian parenting) dan pola asuh
permisif (permissive parenting). Pola asuh demokrasi ditandai adanya
pengakuan orangtua terhadap keberadaan dan kemampuan anak. Pola
asuh otoriter ditandai dengan adanya peraturan yang tegas dan ketat
dalam keluarga. Sedangkan pola asuh permisif ditandai dengan adanya
kebebasan kepada anak. Masing-masing dari ketiga pola asuh tersebut
tentu akan memberikan pengaruh yang berbeda dalam perkembangan
perilaku anak. Apabila orangtua menerapkan pola asuh yang tepat bagi
anak, maka anak akan memiliki sikap birrul walidain. Sebaliknya jika
orangtua menerapkan pola asuh yang salah kepada anak yaitu disertai
dengan kekerasan dan sikap tidak peduli terhadap anak, maka anak akan
memiliki sikap birrul walidain yang buruk dengan kata lain anak akan
memiliki sikap uququl walidain (durhaka pada orangtua).

Hurlock (1996) dalam Tridhonanto (2014: 3) mengemukakan
bahwa “perlakuan orangtua terhadap anak akan berpengaruh terhadap
sikap dan perilaku anak”. Perilaku dan sikap orangtua di dalam keluarga
secara tidak langsung mempengaruhi anak untuk meniru perilaku
tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari secara tidak langsung orangtua
memberi contoh yang tidak baik pada anak. Sebagai contoh orangtua
meminta tolong kepada anak disertai ancaman, selalu menang sendiri

(egois) dan tidak mau mendengarkan penjelasan anak.
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Berdasarkan teori tersebut maka dapat diasumsikan bahwa pola
asuh orangtua mempunyai hubungan sebab akibat terhadap perilaku dan
sikap birrul walidain anak. Apabila pola asuh yang dilakukan orangtua
tepat dan baik maka perilaku dan sikap anak juga akan baik. Jika anak
mempunyai sikap dan perilaku yang buruk maka itu merupakan hasil dari

pola asuh orangtua yang kurang tepat dan baik.

C. Hipotesis
Ha: Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orangtua
dengan sikap birrul walidain remaja di Dusun Wonorejo Banyuwangi

Bandongan Magelang.



